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PENGGUNAAN AGONIS RESEPTOR ß2
TERHADAP HIPERSENSITIVITAS BRONCHUS
Handayani
Bagian Farmakologi FK Unands
Abstrak


Penderita asma mengalami hipere aktifitas bronkus terhadap berbagai stimulus (fisik, kimia, obat-obatan) yang menyebabkan release mediator inflamasi dan bronko konstriksi sehingga timbul sesak nafas dengan wheezing yang khas. Terapi asma ditujukan untuk mengurangi bronko konstriksi dan reaksi inflamasi, yaitu dengan bronko dilator dan anti inflamasi. 

Penggunaan agonis reseptor (2 secara inhalasi bermanfaat pada semua tipe asma karena efektif sebagai bronkodilator, juga dapat menghambat release mediator inflamasi, mengurangi odem karena memperbaiki permeabilitas kapiler dan efek samping sistemik rendah. Obat ini dapat digunakan sebagai obat tunggal, ataupun di kombinasi dengan obat bronkodilator (adrenalin, derivat xantin, anti kolinergik) dan anti inflamasi lain (kortikosteroid, kromolin dll). 

Meskipun agonis reseptor (2 inhalasi cukup aman tetapi harus diwaspadai pemberian pada penderita dengan kelainan jantung, hipertensi, gangguan ginjal dan diabetes melitus.
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